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(1]
BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber Daya Manusia sangat penting dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan tenaga
kerja secara optimal serta memastikan mereka dapat berkontribusi dengan baik untuk mencapai tujuan
perusahaan. Manajemen SDM mencakup proses perekrutan, pelatihan, pengembangan karir karyawan,
perencanaan, pelaksanaan, dan seleksi sumber daya manusia. HR juga melakukan inisiatif-inisiatif
yang mendukung pengembangan organisasi suatu organisasi (Marlina, 2022). Tujuan perencanaan
sumber daya manusia adalah untuk menjamin keseimbangan dalam hal pasokan pekerja, kualitas, dan
posisi terbuka. Proses di atas bekerja berdasarkan penawaran dan permintaan angkatan kerja suatu
organisasi (Silaswara ef al., 2021). Kehadiran staf yang kompeten dan berkualifikasi tinggi sangat

penting untuk efektivitas operasional manajemen. Hal ini memungkinkan manajer perusahaan untuk
melakukan upaya terbaik mereka dan pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan.

Kinerja sangatlah krusial untuk mencapai sasaran organisasi. Kinerja pegawai dalam sebuah
perusahaan atau lembaga menentukan apakah tujuan tersebut akan tercapai (Khaeruman, 2021:7). Ada
dua cara utama untuk melihat kinerja. perspektif organisasi dan individu karyawan. Kinerja pegawai
merupakan hasil usaha individu yang dilakukan dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi
merupakan puncak dari seluruh prestasi kerja yang diraih dari sebuah perusahaan. Efektivitas
karyawan memiliki hubungan erat dengan kinerja keseluruhan organisasi. Cara pegawai
memanfaatkan atau mengelola sumber daya organisasi dan berperan aktif dalam mencapai tujuan
sangat terkait dengan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi tersebut (Budiyanto & Mochklas,
2020). Sebagaimana didefinisikan oleh (Yusriati & Hasibuan, 2019), Hasil kerja seseorang berkaitan
dengan kinerja ketika mereka berhasil menyelesaikan tu,

/) vang ditentukan, yang memerlukan
ketekunan, keahlian, perhatian terhadap detail, dan waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun
2019 mengatur tentang penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil serta Sistem Manajemen Kinerja
Pegawai Negeri Sipil, yang mencakup berhﬂgﬂhﬂpﬂn metodologis seperti perencanaan kinerja,
pelaksanaan, pembinaan, pemantauan, evaluasi, tindak lanjut, dan sistem informasi kinerja (PP, 1945).

Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat penting di semua organisasi, termasuk lembaga
pemerintah dan perusahaan komersial, karena prosedur tersebut memberikan dukungan yang diperlukan

untuk pelaksanaan operasi staf yang efisien. (Puspita Novrianti & Jumaren, 2019). Keberhasilan sebuah
lembaga dinilai berdasarkan kemampuannya dalam mengalokasikan dan mengelola sumber daya secara
efisien demi meraih keuntungan maksimal. Menerapkan SOP di tiap-tiap unit kerja merupakan cara
untuk menjamin kinerja yang terstruktur dan efisien, yang dapat meningkatkan kinerja staf secara
keseluruhan (Rohman Taufiq, 2019). Tujuan utama ditetapkannya Standar Operasional Prosedur (SOP)
dalam suatu organisasi adalah untuk mengurangi frekuensi kesalahan yang mungkin terjadi pada saat
pelaksanaan suatu proses kerja yang direncanakan oleh instansi tersebut. Tujuan penerapan prosedur
operasi standar organisasi adalah untuk menjamin operasi yang konsisten, efektif, efisien, metodis, dan
dikelola dengan baik. (Kalatasik er al.,2023).

Proses penempatan kerja juga penting untuk memperoleh karyawan yang kompeten dan
kemampuannya selaras dengan tujuan organisasi. Penempatan adalah proses penempatan kerja yang
sesuai bagi seorang individu. (Setyowati er al., 2020). Proses alokasi pekerjaan melibatkan upaya untuk
memastikan bahwa kualifikasi, keahlian, dan kemampuan karyawan selaras dengan persyaratan posisi
dan atribut organisasi. Selain itu, lokasi atau penempatan kerja yang tepat adalah faktor krusial yang
berdampak pada organisasi dan karyawan. (Lambey er al., 2020) mendefinisikan penempatan sebagai
proses menugaskan seseorang pada peran pekerjaan yang sesuai tingkat kesesuaian yang dimiliki
seorang pegawai terhadap jabatannya akan berdampak pada output dan standar kerja.




Faktor penentu tambahan yang berdampak pada kinerja adalah profesionalisme. Profesionalisme
dapat diartikan sebagai kapasitas untuk menunjukkan keahlian dan pengetahuan seseorang dalam
keberhasilan penyelesaian tugas (Ahadi et al., 2023). Kemampuan seorang pegawai untuk mengikuti
protokol dan pedoman untuk mencapai hasil terbaik dalam melaksanakan pekerjaan yang dipercayakan
kepadanya sesuai dengan tingkatan dan bidangnya disebut profesionalisme. Salah satu tantangan utama
bagi pemerintah adalah menunjukkan tingkat profesionalisme yang tinggi, dedikasi yang kuat,
keunggulan, dan kemampuan untuk menjaga integritas dalam fungsi regulasi. Mereka harus memenuhi
tanggung jawab dan kapabilitasnya sesuai dengan tujuan pribadi, tanpa terlibat dalam kompleksitas
kolusi, nepotisme, dan korupsi (KKN).

Dapat disimpulkan permasalahannya adalah rendahnya tingkat pengembangan SDM dan belum
meratanya penyediaan SDM yang berkualitas, kedua hal tersebut belum terlaksana, berdasarkan
permasalahan permasalahan mengenai kegiatan pelayanan dengan tantangan yang ada dan
kemungkinan yang terkandung di dalamnya. dalam Rencana Strategis Kabupaten Samarinda Utara
(RENSTRA) Tahun 2021-1226. Aparatur Sipil Negara telah mengalami reformasi birokrasi yang
efisien dan sukses. Kendala belum optimalnya penyelenggara urusan pemerintahan, pelayanan publik
serta masih rendahnya pengetahuan pegawai mengenai SOP, penempatan dan profesionalisme aparatur
(RENSTRA, 2021).

Setelah dilakukan evaluasi terhadap variabel standar operasional prosedur berdasarkan analisis
beban kerja dan analisis jabatan, ditemukan beberapa di antaranya yang tidak mematuhi ketentuan
kedua analisis tersebut. Dari total 41 pegawai tersebut, sekitar 60% dari mereka berada di posisi yang
tidak sesuai dengan pendidikan mereka. Daftar absensi juga digunakan untuk menilai hasil penyelidikan
ini. Menurut wawancara dengan kepala sub bagian umum dan personalia, terdapat beberapa perubahan
dalam struktur organisasi. Sedangkan untuk standar operasional prosedur kantor Camat Samarinda
Utara, tidak mengalami perubahan. Para pegawai kantor Camat Samarinda Utara jelas terhambat
aktivitas kinerjanya karena hal tersebut.

Setelah dilakukan evaluasi, variabel penempatan ditentukan dengan menganalisis beban kerja dan
Jjabatan. Beberapa variabel tidak mengikuti pedoman yang ditetapkan berdasarkan analisis beban kerja
dan analisis jumlah pegawai, dimana 41 pegawai merupakan 60% dari mereka yang tidak mempunyai
Jabatan yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Hasil analisis tersebut di evaluasi juga
menggunakan daftar absen. Bahwa pegawai mengalami beberapa perubahan struktur organisasi
tentunya ada perubahan standar organisasi, Berdasarkan temuan wawancara dengan Kasubag Umum
dan Kepegawaian, penempatan staf di Kantor Camat Samarinda Utara tidak mengalami perubahan.

Faktor profesionalisme Berdasarkan analisis beban kerja dan evaluasi berdasarkan analis
jumlah pegawai sebanyak 41 orang tidak memenuhi persyaratan analisis pekerjaan dan analisis jumlah
pegawai; dari jumlah tersebut, 60% menduduki posisi yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Hasil analisis tersebut di evaluasi juga menggunakan daftar absen.

Menteri PANRB, melalui Panduan Pembuatan SOP Administrasi Pemerintahan Nomor 35 Tahun
2012, melarang menduduki posisi yang tidak sesuai dengan hasil analisis beban kerja dan analisis posisi
yang telah dilakukan. Pasal 1 menjelaskan aturan mengenai pembuatan prosedur operasional standar
untuk penyelenggaraan pemerintahan. Untuk mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi di
lingkungan mereka, instansi pemerintah di tingkat provinsi, kabupaten, kota, dan pusat dapat
menggunakan pedoman ini sebagai referensi dalam menyusun SOP AP atau kepanjangan dari Standar
Operasional Prosedur Admirmﬂsi Pemerintahan (NEGARA ,2012).

Pasal 2 dalam Peraturan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pemindahan
Pegawai Negeri Sﬁdi Lingkungan Kementerian Ketenagakerjaan menegaskan bahwa menempati
jabatan yang tidak sesuai dengan analisis beban kerja dan analisis posisi yang telah dilakukan adalah
dilarang. Ketentuan ini juga bertentangan dengan peraturan tersebut (PERMENAKER, 2021).




27

Menurut Anjab, pegawai dilarang menduduki jabatan yang tm:guai dengan analisis beban kerja
dan analisis posisi yang telah dilakukan. Pasal 2 dari Peraturan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2021 tentang Tata Cara Pemindahan Pegawai Negeri Sipil @Lingkungan Kementerian
Ketenagakerjaan mntakan bahwa mutasi mengacu pada pemindahan tugas dan/atau lokasi di dalam
atau antara instansi, baik di tingkat pusat maupun daerah, termasuk perwakilan Negara Indonesia di luar
negeri atas permintaan sendiri. Pernyataan ini bertentangan dengan ketentuan yang dikemukakan di sini
(Badan Kepegawaian Negara, 2019).

Anjab menegaskan bahwa menduduki posisi yang tidak sesuai de hasil analisis beban kerja
dan analisis jabatan adalah terlarang bagi pegawai. Im'nun. Panduan Analisis Jabatan dan Analisis
Beban Kerja yang dikeluarkan oleh Menteri PANRB Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tidak
mendukung hal tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa SOP terhadap kinerja memiliki pengaruh
signifikan Puspita Novrianti & Jumaren, Andriani es al, Hidayattulloh et al, Waris et al serta
Ardiansyach et «l. Hasil penelitian yang relevan dengan variabel penempatan terhadap kinerja yang
berpengaruh signifikan adalah hasil penelitian Siahaan & Bahri, Aldilaningsari er a, Setiawan & Bagia,
Alwi & Sugiono dan Mulyani & Saputri. Hasil penelitian yang relevan dengan variabel profesionalisme
terhadap kinerja yang berpengaruh signifikan adalah hasil penelitian Saharso & Sundari, Khumaira,

Serang & Utami, Ahadi ef al., dan Tarigan. 4
Kondisi latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik mengangkat judul “Pengaruh
aandar Operasional Prosedur, P an Dan Profesionali Terhadap Kinerja Pegawai

Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda”.

1.2. Rumusan Masalah
Pembuatan masalah penelitian ini berdasarkan pada situasi dan kejadian yang dijelaskan dalam
Rencana Strategis Kantor Kecamatan di Kota Samarinda:
1. Apakah penerapan standar operasional prosedur mempengaruhi Kinerja pegawai di Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda, secara gnifikm‘l
2. Apakah penugasan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda?
3. Seberapa besar tingkat profesionalisme mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda?
4. Apakah penerapan standar opera

aml prosedur, penempatan, dan tingkat profesionalisme
secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda? 1

5. Faktor mana yang paling besar dampaknya terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda
Utara, Kota Samarinda?

6. Seberapa besar penerapan standar operasional pa;edur, penempatan, dan tingkat
profesionalisme mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda?

1.3 Tujuan Penelitian
Pada rumusan masalah tersebut, disampaikan bebeggpa tujuan penelitian, termasuk:

L. Evaluasi dilakukan terhadap produktivitas pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda untuk mengetahui dampak ninitas prosedur operasional.

2. Penelitian dilakukan terhadap situasi di Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda
untuk mengetahui pengaruh penempatan pegawai. 1

3. Profesionalisme dinilai untuk melihat kontribusinya terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda.




4. Identifikasi dilakukan terhadap dnmpn penempatan, profesionalisme, dan penerapan
standar operasional prosedur terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda.

5. Penentuan dilakukan terhadap faktor kunci di Kota Samarinda yang paling berpengaruh
terhadap kinerja pegawai ﬁ(ecamman Samarinda Utara.

6. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penempatan,
ofesionalisme, dan penerapan standar operasional prosedur terhadap hasil kerja di
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis menyatakan bahwa fungsi teoritis dari study ini ialah mampu digunakan oleh pihak lain
untuk meningkatkan tujuan penelitiannya sendiri atau sebagai sumber lebih lanjut ketika mengkaji
pengaruh penempatan, pencapaian pendidikan, dan standar operasional prosedur terhadap
profesionalisme pegawai. Selain itu, penelitian ini mempunyai manfaat praktis karena membantu pihak-
pihak lain yang berkepentingan untuk mengadopsi kebijakan dalam bentuk konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan kinerja karyawan dengan memberikan umpan balik dan informasi terkait.

1.5 Asumsi Penelitian

Premis fundamental ini merupakan hipotesis, perkiraan, pendapat, kesimpulan sementara, atau teori
sementara yang belum tervalidasi. Arifin (2014) menegaskan bahwa “asumsi adalah suatu pertanyaan
yang kebenarannya tidak diragukan lagi sebagai titik tolak dalam penelitian”. Dalam buku Prosedur
Penelitian, Pendekatan Praktis, Suharsimi Arikunto mengutip pernyataan Winarko Surakhman yang
mengatakan bahwa asumsi atau anggapan mendasar menjadi landasan penyelidikan dan disahkan oleh
peneliti (Suharsimi, 2006: 65).

Berikut adalah penjelasan mengenai asumsi-asumsi yang diterapkan dalam penelitian ini
berdasarkan pemahaman terhadap asumsi-asumsi tersebut di atas: Pada Kantor Kecamatan di Kota
Samarinda, kinerja pegawai dipengaruhi oleh penempatan yang sesuai, standar operasional prosedur,
dan profesionalisme.

1.6 Perumusan Hipotesis

Sugiyono (2021:100) mengartikan hipotesis sebagai tanggapan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, yaitu pernyataan berbentuk pertanyaan yang merupakan rumusan masalah.
Sementara adalah nama yang diberikan pada hipotesis karena jawaban yang diberikan hanya bersifat
teoritis.

Hipotesis yang dikemukakan dalam artikel ini dirumuskan sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dikemukakan
Hl : Diharapkan peningkatan kinerja para pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,

dapat dicapai dwﬁn mematuhi standar operasional yang telah ditetapkan.

H2 : Diduga bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, mendapat

kontribusi positif dari penempatannya.

H3 : Tingkat profesionalisme dipercaya berpotensi meningkatkan kinerja para pekerja di Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda.

H4 : Penempatan, profesionalisme, dan standar operasional prosedur personel Kecamatan Samarinda

Utara di Kota Samarinda diyakini akan berdampak positif terhadap kinerjanya.

H5 : Pegawai Kota Samarinda yang bekerja di Kecamatan Samarinda Utara diduga paling
dipengaruhi oleh Briabel penempatan

H6 : Diyakini bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, dapat
ditingkatkan secara signifikan melalui penempatan yang tepat.




1.7 Kerangka Pikir

Sugiyono (2019:95) menganggap kerangka konseptual sebagai pembenaran teoritis untuk korelasi
antara variabel yang diteliti. Hubungan antara faktor yang tidak tergantung dan faktor yang bergantung
diuraikan dalam kerangka ini, yang selanjutnya diterapkan dalam paradigma penelitian dan digunakan
untuk merumuskan hipotesis.

Peneliti dapat mengevaluasi perencanaan dan menjelaskg@®yren yang menjadi landasan asumsi
dengan menggunakan kerangka berpikir sebagai pelengkap. Sedangkan penelitian yang berbentuk
pemyataan atau narasi peneliti diawali dengan data dan menggunakan teori sebagai alat penjelasnya,
sedangkan penelitian kuantitatif pada akhimya cenderung menerima atau menolak hipotesis penelitian.
dan diakhiri dengan merevisi klaim atau teori.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja (Y) merupakan variabel terikat, sedangkan standar
operasional prosedur (X1), penempatan (X2), dan profesionalisme (X3) merupakan variabel bebas.
Kerangka kerja penelitian ini dapat dibuat dengan menggunakan penjelasan teoritis yang diberikan di

atas.
Gambar 1 Kerangka Pikir
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Sumber dibuat oleh peneliti (2024)
Keterangan :

: Variabel Independent

: Indikator Variabel

: Variabel Dependen

: arah pengaruh variabel X1, X2 dan X3 ke Y

100

: arah dari Variabel ke Indikator




BAB I

METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Kantor Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda dijadikan sebagai tempat penelitian. Kantor
kecamatan yang terletak di JI. Poros Lempake No.98, Rt. 13, Kel. Kecamatan Lempake berfungsi
sebagai pusat penyelenggaraan dan pelaksanaan operasional pemerintahan kecamatan. Kota Samarinda
dan Samarinda Utara.

2.2 Jenis Penelitian

Study ini menerapkan metode kuantitatif untuk menginvestigasi kelompok atau contoh tertentu.
Pendekatan ini mencakup penggunaan data numerik dari proses pengumpulan data hingga interpretasi
dan pelaporan hasil, dengan menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan data serta menerapkan
analisis statistik dan kuantitatif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hipotesis
sebelumnya yang telah diajukan Sugiyono, (2019:127). Agar dapat mengukur secara obyektif dan
statistik, sampel responden seperti karyawan yang ingin menjawab serangkaian pertanyaan tentang
berbagai topik harus menyajikan perhitungan ilmiah. Hal ini akan memungkinkan peneliti untuk
memastikan frekuensi dan persentase tanggapan.

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel

Peneliti memilih sekelompok item atau individu yang memiliki ciri<ciri khusus untuk studi dan
analisis mereka, yang disebut sebagai istilah "populasi", guna mencapai tujuan penclitian (Susanto,
2019). Dalam penelitian ini, 41 pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, terlibat,
terdiri dari 20 Aparatur Sipil Negara, 6 Pegawai Tidak Tetap Bukan PNS, dan 15 Pegawai Tidak Tetap
Honorer.

Sugiyono, (2019:127) menyatakan bahwa sampel menangkap ukuran dan karakteristik populasi,
mewakili sebagian dari populasi tersebut. Dalam situasi ketika waktu, tenaga, atau sumber daya terbatas,
serta jumlah pnpulﬂsmng besar, peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi untuk mewakili
seluruh masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan strategi non-probability sampling
dengan werapkan metode total sampling atau sensus. Teknik ini mencakup seluruh anggota populasi,
yaitu 41 pegawai di Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, yang dijadikan sampel untuk studi
ini.

2.4 Sumber Data

Peneliti menyebut informasi yang dikumpulkan dan terhubung dengan penelitian yang sedang
dilakukan sebagai sumber data:
1. Data primer (]
Hardani er al., (2020:401) menyatakan data primer ialah data yang didapatkan peneliti secara langsung
dari sumber utama. Peneliti telah mengumpulkan data primer, yang terdiri dari data asli yang diperoleh
langsung melalui observasi, wawancara, atau distribusi kuesioner. Dalam penelitian ini, sampel data
[o7 3 terdiri dari 41 pegawai kantor kecamatan diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dan melakukan
wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
2. Data Sekunder
Hardani et al., (2020:401) menyatakan data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh para ahli
dari berbagai sumber terkini. Peneliti mengumpulkan data sekunder dari jurnal, buku, anjab, absensi,
dan rencana strategis.
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2.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dalam studi ini, akan dianalisis 4 variabel yaitu SOP (X1), Penempatan (X2), Profesionalisme
(X3), dan Kinerja (Y). dengan setiap variabel akan dievaluasi berdasarkan definisi operasionalnya.
Secara operasional batasan variabel dapat diungkapkan sebagai berikut berdasarkan uraian sebelumnya:
a) Standar Operasional Prosedur (X1)

Menurut Nur’aini, (2019), Standar Operasional Prosedur (SOP) berfungsi sebagai pedoman utama
untuk tindakan yang berurutan dan relevan yang terlibat dalam operasi kerja di dalam suatu organisasi.
Indikator Prosedur Operasi Standar terdiri dari:

Efisien

2. Konsistensi
Minimalisasi Kesalahan
Penyelesaian Masalah
Langkah-langkah Pasti
Peta kerja

™ B

b

Penempatan (X2)

Menurut Sastrohadiwiryo & Syuhada, (2021) Penempatan adalah prosedur dimana pegawai yang
berhasil menyelesaikan proses seleksi diberi tugaas dan tanggung jawaab sesuaai dengan ruang lingkup
yang ditentukan. Selain itu, para karyawan ini juga bertanggung jawab atas segala risiko dan
kemungkinan yang mungkin timbul akibat wewenang, tanggung jawab, dan tugas yang diberikan
kepﬁa mereka. Indikator penempatan menurut Siahaan er al., (2019) di antaranya ialah:

1. Pendidikan

2. Pengetahuan Kerja

3. Keterampilan Kerja

4. Pengalaman Kerja

¢) Profesionalisme (X3)

Menurut Mokosolang ef al., (2021) Profesionalisme mencakup ketergantungan dan kemahiran
dalam melaksanakan tugas dengan cara yang menjamin kualitas unggul, ketepatan waktu, ketelitian, dan
kepatuhan terhadap prosedur yang ramah pelanggan. Atika & Mafra, (2020) mengatakan bahwa
indikator dari profesionalisme kerja yakni:

1. Kompetensi

2. Efisiensi

3. Efektivitas

4. Tanggung Jawab

d

Kinerja (Y)

Menurut Azhar & Fatimah, (2022) Kinerja merujuk pada penilaian tentang bagaimana seorang
pegawai menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, yang dapat diukur baik dengan metode statistik
ma kualitatif. Menurut Podungge, (2022) Berikut ini adalah indikator kinerja:

. Kualitas

Kuantitas

Ketepatan Waktu

Efektivitas

Kemandirian

U LR




2.

Pengukuran Variabel
Mengingat penelitian ini berbasis

urvei, maka kuesioner yang diberikan kepada responden yang

merupakan karyawan berfungsi sebagai alat utama untuk mengukur variabel. Survei yang digunakan
terdiri dari sejumlah pernyataan yang disusun secara komprehensif melalui penggunaan Skala Likert
mulai dari 1 sampai 5. Misalnya SS,TS,RG,STS,dan TS. Tabel berikut memberikan Penjelasan tentang
penggunaan skala Likert dalam konteks penelitian.
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2.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan sejumlah metode untuk menghimpun data sebagai

berikut:

1. Wawancara

Wawancaaara digunakan untuk menyelidiki data yang dirahasiakan. Menganalisis dan
menafsirkan tanggapan subjek penelitian, peneliti melakukan wawancara melalui interaksi
dengan mereka

2. Studi Dokumentasi

Dalam stud'@okumentasi, peneliti menggali dokumen-dokumen yang telah diterbitkan
sebelumnya untuk mengumpulkan informasi dan data yang relevan terkait dengan topik
penelitian, termasuk tinjauan literatur relevan dan laporan lainnya.

3. Observasi atau pengamatan

Untuk mengumpulkan informasi faktual, dilakukan observasi langsung terhadap fasilitas,
keadaan fisik, dan perilaku objek penelitian. Mengamati secara langsung subjek penelitian
untuk mengumpulkan data, kemudian menganalisis gejala-gejalanya untuk memperoleh
informasi yang akan membantu penelitian.

4. Pengisian Quesioner

Cara ini dimaksudkan untuk meningkatkan kerahasiaan peserta karena digunakan untuk
mengumpulkan data primer yang lebih terstruktur. Mengumpulkan data dari partisipan atau
sumber primer melalui serangkaian pertanyaan atau survei tertulis. Metodologi pemrosesan data
berikut menggunakan urutan cara berikut ini:
1. Editing
Langkah awal dalam memproses data yang diperoleh dari lapangan adalah mengevaluasi
kemungkinan kesalahan dalam jawaban responden serta tingkat kejelasan yang terkait
dengan jawaban mereka.
2. Coding
Coding/pengkodean melibatkan pemberian simbol atau kode tertentu pada respons berbeda
dari jenis atau kategori serupa, sehingga memfasilitasi proses tabulasi dan analisis data bagi
peneliti.




3. Tabulasi
Tabulasi adalah langkah untuk menyusun data yang telah dikumpulkan ke dalam format
tabel, sehingga mempermudah pemahaman dan akses terhadap informasi tersebut.

2.7 Teknik Analisis Data

Pendapat Hardani er al., (2020:161) Pengumpulan dan pengorganisasian data secara sistematis dari
observasi lapangan, wawancara, dan sumber lainnya untuk memudahkan pemahaman dan memperoleh
informasi yang bermanfaat bagi orang lain disebut sebagai metodologi analisis data. Dalam proses ini,
pendekatan statistik digunakan untuk mengeksplorasi dan membandingkan informasi dari observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi, serta mentransformasikan data menjadi bentuk informasi yang
lebih terstruktur dan dapat dipahami dengan lebih baik Analisis data dari sampel yang digunakan dalam
memecahkan masalah sering kali melibatkan evaluasi terhadap asumsi atau ide yang ada.

Dalam penelitian ini, alat untuk menganalisis data menggunakan program komputer SPSS versi 25.
Metode yang dipilih untuk melakukan analisis data adalah:

2.7.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
2.7.1.1 Uji Validitas 92

Uji validitas merupakan langkah untuk menilai sejauh mana instrumen dapat mengukur dengan
akurat apa yang seharusnya diukur, serta seberapa cocok data dari subjek dengan interpretasi peneliti.
Apabila suatu kuesioner mampu mengungkapkan item-item yang diukurnya maka dianggap valid.
Instrumen yang validitasnya tinggi maka dikatakan valid, begitu pula sebaliknya. Nilai Ruiung dan Ruabel
dibandingkan menggunakan product moment untuk melakukan uji validitas. Kriteria berikut digunakan
uk menentukan pemeriksaan validitas:
1) jika nilai Ryiung melebihi nilai Risel, malggpernyataan dapat dianggap sah.
2) Jika nilai Rriwng kurang dari nilai R, maka pemyataan dianggap tidak sah
2.7.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas alat ukur berfungsi sebagai penanda tunggal untuk satu variabel. Konsistensi
responden dalam memberikan tanggapan yang sama terhadap pernyataan yang identik dalam kuesioner
menunjukkan tingkat keandalan yang dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, pengukuran tunggal
digunakan untuk menilai reliabilitas. Hasil pengukuran tunggal dibandingkan dengan pernyataan
tambahan atau korelasi antara tanggapan yang dihitung. Penelitian ini memanfaatkan formula
Cronbach's Alpha untuk mengukur reliabilitas instrumen yang digunakan. Nilai korelasi kurang dari 0,6
dianggap memiliki tingkat keandalan yang rendah. Item yang menunjukkan ketergantungan yang
memadai dinilai sebagai reliabel pada tingkat signifikansi dengan kriteria korelasi 0.6 atau lebih tinggi.

a.  Analisis Statistik Deskriptif

Dalam analisis data, peneliti menggunakan statistik mskriptif untuk menjelaskan atau
menggambarkan data dari kejadian tertentu, bukan untuk tujuan umum atau generalisasi. Data disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram, dan mencakup perhitungan modus, mean, dan median;
distribusi data menggunakan mean dan standar deviasi; serta perhitungan persentase (Sugiyono,
2022:226).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei terhadap 41 responden yang bekerja di
Kantor Kecamatan Samarinda Utara. Melalui tabulasi data tersebut, nkarmisnjikan gambaran
menyeluruh tentang variabel SOP (X1), penempatan (X2), profesionalisme (X3), dan kinerja (Y)
berdasarkan hasil tanggapan yang diperoleh dari kuesioner responden. Prosedur yang peneliti gunakan
untuk menganalisis data adalah:

1) Pengiriman kuesioner kepada responden yang telah dipilih sebelumnya.
2) Mengambil perolehan jawaban kuesioner dari responden.
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3)  Tabulasi dan pengelompokkan secara kuantitatif data yang diperoleh dari responden.
4)  Pendistribusian hasil rekapitulasi, tabulasi dan pengelompokkan data dari responden dalam
bentuk statistik deskriptif.

2.7.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguiji regresi linier berganda, peneliti memeriksa hasil analisis dengan menguji asumsi
klasik yang mencakup:
2.7.2.1 Uji Normalitas

Pada study ini, digunakan teknik statistik guna mengevaluasi apakah data yang terkumpul memiliki
distribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa kesesuaian data empiris dengan distribusi
teoritis tertentu. Karena jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu kurang dari 50 resden,
metode uji normalitas yang dipilih adalah Shapiro-Wilk. Selain itu, peneliti juga menggunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi normal. Berikut
adamdafmr syarat uji yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Jika nilai p-nilai melebihi 0,05, maka data dianggap mematuhi distribusi normal.

2. Jika nilai p-nilai kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak mematuhi distribusi normal.

2.7.2.2 Uji Multikolinieritas

Untuk mengevaluasi apakah ada korelasi linier yang signifikan antara variabel independen dalam
model regresi, peneliti melakukan uji multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi ketika salah satu atau
ih variabel independen dalam model regresi memiliki korelasi linier yang kuat. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan indikator seperti nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF)
mengidentifikasi keberadaan multikolinearitas. Multikolinearitas dianggap tidak signifikan jika nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1.

2.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah ada wvariasi yang berbeda antara satu
pengamatan dengan pengamatan berikutnya, serta untuk menilai apakah ada ketidakseimbangan dalam
varians dari residu (Sahir, 2021:69). Supaya mengetahui heteroskedastisitas data menurut (Ghozali,
2011:139) dasar dalam mengambil keputusan ialah dengan mempertimbangkan angka probabilitas,
mawnh ini:
1) Jika nilai signifikansi (>) 005 maka, hipotesis diterima karena tidak ada indikasi data terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikansi (<) 0,05 maka. hipotesis ditolak karena terdapat indikasi data ada
heteroskedastisitas.

2.7.2.4 Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan guna memeriksa apakah 2 atau lebih variabel yang diamati menunjukkan
hubungan linier yang signifikan. Pemeriksaan ini sering dilakukan sebelum melakukan analisis korelasi
atau regresi linier, karena menjadi syarat penting untuk kedua jenis analisis tersebut. Keberhasilan
analisis korelasi atau regresi a]ier sangat tergantung pada hasil uji linearitas ini. Hubungan antara
variabel dianggap signifikan jika nilai prubabilitaaa kurang dari 0,05 atau p < 0,05, yang akan
mendukung penggunaan model regresi. Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 (p >
0,05), maka penggunaan model regresi akan ditolak.

2.7.3 Analisis Linier Berganda
Dalam konteks yang melibatkan 2 atau lebih banyak variabel irmenden. peneliti melakukan
analisis regresi berganda. Pendekatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dua atau lebih faktor
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independen terhadap satu variabel dependen, seperti yang dijelaskan dalam konsep regresi linier
berganda menurut Sumano (2022:307). Fokus utamanya adalah untuk menentukan apakah terdapat
hubungan fungsional antara variﬂ independen (X) dan variabel dependen (Y). Model persamaan
regresi linier berganda dijabarkan dengan menggunakan formula berikut:

Y=a+biX +b:Xo+ b:Xs

Diketahui:

Y = Kinerja Pegawai

Xi = Standar Operasional Prosedur

X; = Penempatan

X5 BB fesionalisme

a = Konstan atau parameter yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat nilai Xi X> dan X5 sama
dengan 0

by = Koefisien regresi atau parameter koefisien variabel X

ba = Koefisien regresi atau parameter koefisien variabel Xa

bs = Koefisien regresi atau parameter koefisien variabel X

2.74 Uji Hipotesis

Menurut Sahir (2021:28) uji hipotesis ialah proses memperolehan jawaban akhir penelitian melalui
teknik yang tepat, bertujuan memperoleh keputusan untuk menerima atau menolak suatu hipotesis
dengan menganalisis hubungan antar variabel secara sistematis. Hipotesis umumnya diuji secara
simultan atau parsial.

47
2.7!,.1 Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2011:98), Uji T digunakan untuk mengevaluasi sejm mana setiap faktor
independen memengaruhi variasi dari variabel dependennya sendiri. Uji regresi parsial digunakan untuk
mengevaluasi dampak masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara
individual, dengan mengontrol variabel lainnya. Saat melakukan uji T, peneliti membandingkan nilai
Thivung denggin Thiuing kritis setelah menetapkan tingkat kesalahan seperti yang dijelaskan di bawah inii:

1. Jika nilai Thiung < Tuber, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel dependen
terhadap variabel independen.

2. Sebaliknya, jika nilai ThimmTubgl, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
dependen terhadap variabel independen.

2.7.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Sahir (2021:53a)isamnkan untuk menggunakan uji simultan untuk mengevaluasi apakah kedua
faktor independhaik secara individual maupun bersama-sama, memiliki dampak yang signifikan
secara statistik terhadap variabel dependen. Uji statistik F digunakan untuk menilai signifikansi
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Setelah melakukan analisis Uji F,
data mn dihitung, dianalisis, dan diinterpretasikan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26:

1. Jika nilai Friwng < Fubel, maka Ho diterima dan Hzmla.k. menunjukkan bahwa tidak ada cukup
bukti untuk menyimelkan bahwa perubahan pada model regresi linier berganda variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai Fujung > Fiape, maka Hy ditolak dan H, diterima, menunjukkan bahwa terdapacukup
bukti untuk menyatakan bahwa perubahan pada model regresi linier berganda variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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2.7.4.3 Koefisien Determinasi (R?) 28

Koefisien R2, yang sering disebut sebagai R2, mengukur seberapa besar variasi dalam variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen am model regresi. Ketika nilai R2
mendekati nol pada model regresi, ini menunjukkan bahwa pgaruh variabel independen terhadap
variabel dependen rendah atau hampir tidak ada. Sebaliknya. jika nilai R2 mendekati 1.ini menunjukkan
bahwa variabel independeenemiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dalam model
tersebut (Sahir, 2021:54). Rentang nilai R2 berkisar dari 0 hingga 1.
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BAB III
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisis
3.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

J1. Poros Lempake No.98, Rt. 13, Kel. Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,
merupakan alamat yang menunjukkan lokasi Kecamatan Samarinda Um. Camat, yang bertanggung
jawab kepada Sekretaris Daerah dan berada di bawah otoritas Walikota, Peraturan Walikota Samarinda
Nomor 57 Tahun 2016 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kota Samarinda mengatur
pengawasan operasional kecamatan. Tugas Kecamatan Samarinda Utara termasuk pengawasan
terhadap inisiatif pembangunan masyarakat desa dan pengelolaan infrastruktur umum, yang merupakan
bagian integral dari administrasi pemerintahan. Selain itu, kecamatan bertanggung jawab atas
penerapan dan penegakan Peraturan Kepala Daerah serta Peraturan Daerah.

3.1.m Struktur Organisasi
Peraturan Walikota Samarinda Nomor 57 Tahun 2016 tentang Tata Kerja dan Susunan Organisasi
Kota Samarinda telah mengatur struktur organisasi Kabupaten Samarinda Utara:

Gambar 2 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN SAMARINDA UTARA

CAMAT

eaLasEs [T e
RISHIARIBAS & KEBERS AN & OMI &
PR ALY LINGEUNGAN. 1DUP UNAN
LURAH

WErasrs

KESEATHAY &

KOs v

3.1.1.2 Visi Misi
Misi Kabupaten Samarinda Utara adalah memberikan pelayanan prima dengan dukungan dari
aparat kecamatan yang berdedikasi untuk membangun partisipasi aktif dan mandiri masyarakat.
Misi Kecamatan Samarinda Utara yaitu:
a. Mendorong lebih banyak keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan inisiatif pembangunan,
baik bagi pemerintah maupun masyarakat pelaksana.
b. Meningkatkan manajemen dan sistem pelayanan yang cepat, ramah, sederhana, akurat, dan
memiliki protokol yang pasti.
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c. Membangun tenaga kerja yang berkomitmen dan bersemangat untuk meningkatkan mutu layanan
adalah tujuan utama dalam mengembangkan kualitas aparat kecamatan.

d. Meningkatkan efisiensi layanan dengan pedoman yang terdefinisi dengan baik, memungkinkan
masyarakat untuk melanjutkan proyek pembangunan yang sedang berlangsung di kecamatan
tersebut.

3.1.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi
Semestinya yang sudah dipaparkan dalam dalam Pasal 3, Kecamatan Samarinda Utara memiliki

tanggung jawab utama untuk:

1. Kecamatan, sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 2 huruf a, berperan sebagai instansi teknis
daerah di wilayah Daerah yang bertugas mengawasi, mengarahkan, dan mengelola pelayanan
umum, administrasi pemerintahan, serta menggerakkan pemberdayaan masyarakat kecamatan.

2. Camat, Melalui Sekretaris Daerah, Walikota memiliki kewenangan untuk mengelola dan
mengawasi kecamatan secara langsung.

Kabupaten Samarinda Utara bertanggung jawab untuk menjalankan kewajiban sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 3 ayat (1), dengan distrik mengemban berbagai tugas:
Melaksanakan urusan pemerintahan secara umum;
Menyelenggarakan inisiatif pemberdayaan masyarakat;
Menyelenggarakan prakarsa untuk menegakkan ketertiban dan ketentraman masyarakat;
Melaksanakan dan menegakkan peraturan daerah dan instruksi dari kepala daerah;
Mengadakan perawatan untuk fasilitas dan infrastruktur layanan publik;
Menyelenggarakan pelaksanaan operasional pemerintahan daerah;
Mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan inisiatif kecamatan;

e NG o e

Melaksanakan tugas-tugas pemerintahan daerah yang tidak ditangani oleh struktur organisasi

kecamatan;

9. Walikota mendelegasikan sebagian kewenangannya untuk menangani urusan pemerintahan
tertentu yang berada dalam cakupan daerah; dan

10. Menyelesaikan tugas tambahan sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku.

3.1.2 Karakteristik Responden Penelitian

Dengan menganalisis profil responden secara keseluruhan, dapat dipahami karakteristik mereka
berdasarkan variabel seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pangkat, golongan, lokasi tugas,
serta lama bekerja dan posisi jabatan. Dengan begitu dimaksudkan supaya bisa melihat gambaran secara
jelas terkait data responden serta maksud dari penelitian. Data dikumpulkan Dengan menyebarkan
kuesioner kepada 41 responden. Secara berumtwkan dijelaskan dalam tabel yakni:

Tabel 2
Karakteristik Responden Penelitian

‘ No ‘ Uraian Jumlah Presentase (%)
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 22 537
Perempuan 19 463
Total 41 1000
2. Usia
20 s/d 30 9 220

14




15

31 s/d 40
41 s/d 50
51 Keatas
Total

Tingkat Pendidikan
SMA / SMK

DII

DI

S1

S2

Total

PTTH

PTTB

Pengatur Muda TKI II/b
Pengatur Il/c

Pengatur TKI II/d
Penata Muda I1l/a
Penata Ill/c

Penata TKI III/d
Penata Muda TKI I1l/c
Pembina IV/a
Pembina TKI IV/b
Total

Masa Kerja
1s/d 10

11 s/d 20
21 s/d 30
31 s/d 40
Total

Jabatan

Wakar

Cleaning Service
Caraka

Pengarsipan
Pengadministrasi Umum
Bendahara Barang

Staf Lingkungan Hidup
Staf Pelayanan Umum
Staf Siak

Staf Kesra

Staf Ekobang

Staf Pemerintahan

Staf Program & Keuangan

11
13

41

w

W= e R = oe R = W

268
317
195
100,0

390
24
24

463
9.8

100,0

36,6
14.6
24
98
49
24
98
98
24
4.9
24

1000

46,3
268
195
73
100,0

4.9
73
24
49
195
24
24
49
4.9
24
24
73
24




Staf Umum 4 98
Kasi Lingkungan Hidup 1 24
Kasi Pelayanan Umum 1 24
Kasi Kesra 1 24
Kasi Ekobang 1 24
Kasi Pemerintahan 1 24
Kasubag Keuangan & Program 1 24
Kasubag Umum & Kepegawaian 1 24
Sekretaris Camat 1 24
Camat 1 24
Total 41 100,0

Sumber data diolah peneliti, Mei 2024

Karakteristik partisipan penelitian berdasarkan gender ditampilkan pada Tabel 2. Responden laki-
laki berjumlah 22 orang, sesuai dengan sebaran gender sebanyak 41 responden (53,7%), responden
perempuan ada 19 (46,3%). Karakteristik responden penelitian berdasarkan usia, 20 s/d 30 terdapat 9
(220%),31 s/d 40 terdapat 11 (26,8%),41 s/d 50 terdapat 13 (31,7%) dan 51 keatas terdapat 8 (19.5%).
Karakteristik responden penelitian berdasarkan tingkat pendidikan, SMA/SMK sebanyak 16 (39.0%),
D-II sebanyak 1 (2,4%),D-I1I sebanyak 1 (2.4%), S-1 sebanyak 19 (46,3%) dan S-2 sebanyak 4 (9.8%).
Karakteristik responden penelitian berdasarkan Pangkat / Gol / Ruang, PTTH sebanyak 15 (36,6%),
PTTB sebanyak 6 (14,6%), Pengatur Muda TKI IU/b sebanyak 1 (2.4%), Pengatur Il/c sebanyak 4
(9.8%), Pengatur TKI II/d sebanyak 2 (4,9%), Penata Muda III/a sebanyak 1 (24%), Penata Ill/c
sebanyak 4 (9.8%), Penata TKI III/d sebanyak 4 (9,8%), Penata Pmiﬂ TKI IIl/c sebanyak 1 (2.4%).
Pembina IV/a sebanyak 2 (4,9%), Pembina TKI IV/b sebanyak 1 (2.4%). Karakteristik responden
penelitian berdasarkan masa kerja, 1 s/d 10 sebanyak 19 (46.3%). 11 s/d 20 sebanyak 11 (26,8%). 21
s/d 30 sebanyak 8 (19.5%), dan 31 s/d 40 sebanyak 3 (7,3%). Karakteristik responden penelitian
berdasarkan jabatan, wakar sebanyak 2 (4,9%), cleaning service sebanyak 3 (7.3%), pengarsipan
sebanyak 2 (4,9%), pengadministrasi umum sebanyak 9 (22,0%), caraka, bendahara barang, staf
lingkungan hidup, staf pelayanan umum, staf kesra, staf ckobang, staf program & keuangan, kasi
lingkungan hidup, kasi pelayanan umum, kasi kesra, kasi ekobang, kasi pemerintahan, kasubag

angan & program, Kepala Subbag Umum & Kepegawaian, Sekretaris Kecamatan dan Kecamatan
sebanyak 1 orang (2.4%), pegawai siak sebanyak 2 orang (4.9%), pegawai pemerintah sebanyak 3 orang
(7.3%). dan pegawai pemerintah sebanyak 5 orang (12.2%). ) staf Umum.

g.} Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Validitas adalah proses untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen mengukur hal yang
seharusnya diukur serta kesesuaian antara data yang dikumpulkan dari subjek dan data yang dilaporkan
oleh peneliti. Jika seorang responden terus-menerus memberikan jawaban yang sama untuk pernyataan
yang sgrga dalam kuesioner, maka data tersebut dianggap andal.
3.1.3.1 Uji Validitas

Tabel 3 menyajikan hasil uji validitas untuk variabel standar operasional prosedur, penempatan,
profesionalisme dan kinerja pegawai:
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Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Standar Operasional Prosedur

Variabel Pernyataan Ihinng Cizhel. Keterangan
Standar Operasional Prosedur ( X1 ) X1.1 0,692 0,2605 Valid
X1.2 0,851 0,2605 Valid
X1.3 0917 0,2605 Valid
X14 0,690 0,2605 Valid
X1.5 0,651 0,2605 Valid
X1.6 0,651 0,2605 Valid
X1.7 0,602 0,2605 Valid
X1.8 0,489 0,2605 Valid
X1.9 0917 0,2605 Valid
X1.10 0,789 0,2605 Valid
X111 0,786 0,2605 Valid
X1.12 0,917 0,2605 Valid

SumE data dibuat oleh peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel kinerja pegawai, standar operasional prosedur,
penempatan dan profesionalisme semua item pertanyaan dinyatakan valid. Ini dikarenakan nilai rhiwng
melebihi nilai fipe.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel P

Variabel Pernyataan  P— Ciapel. Keterangan
Penempatan ( X2 ) X2.1 0,853 0,2605 Valid
X22 0,748 0,2605 Valid
X2.3 0,942 0,2605 Valid
X2.4 0912 0,2605 Valid
X255 0,865 0,2605 Valid
X2.6 0,871 0,2605 Valid
X2.7 0,708 0,2605 Valid
X2.8 0,797 0,2605 Valid

Sumber data dibuat oleh peneliti, 202:

Semuaitem pertanyaan dianggap valid berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada variabel
kinerja pegawal, standar operasional prosedur, penempatan dan profesionalisme. Ini disebabkan oleh
nilai i yang lebih tinggi daripada nilai riper.
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Tabel 5
Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme

Variabel Pernyataan Thituog Eiabel, Keterangan
Profesionalisme ( X3 ) X3 0,903 0,2605 Valid
X3.2 0,930 0,2603 Valid
X33 0,695 0,2605 Valid
X34 0,954 0,2605 Valid
X3.5 0,975 0,2605 Valid
X3.6 0975 0,2605 Valid
X3.7 0.975 0,2605 Valid
X338 0,975 0,2605 Valid

Sumber data dibuat oleh peneliti, 2024
Semua item pertanyaan dianggap valid berdasarkan hasil uji validitas yang dimlkan pada variabel
kinerja pegawai, standar operasional prosedur, penempatan dan profesionalisme. Hal ini terjadi karena
nilai rinng lebih tinggi daripada nilai riabe.
Tabel 6
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Variabel Pernyataan Inisuag. j oy Keterangan

Kinerja (Y ) Y1 0,770 0,2605 Valid
Y2 0,896 0,2605 Valid

Y3 0,810 0,2605 Valid

Y4 0,905 0,2605 Valid

Y5 0,905 0,2605 Valid

Y6 0,601 0,2605 Valid

Y7 0,674 0,2605 Valid

Y8 0,640 0,2605 Valid

Y9 0,841 0,2605 Valid

Y10 0,822 0,2605 Valid

Y11 0,841 0,2605 Valid

Y12 0,788 0,2605 Valid

Sumber data dibuat oleh peneliti, 2024

Seluruh item pmanyﬂﬁn yang digunakan adalah valid, sesuai dengan temuan uji validitas yang
dilakukan terhadap variabel standar operasional prosedur, penempatan, profesionalisme dan kinerja,
karena nilai ryung > dari e

3.1.3.2 Uji Reliabilitas gy
Hasil uji reliabilitas pada m’abel standar operasional prosedur, penempatan, profesionalisme dan
kinerja pegawal tergambarkan dalam tabel 7 adalah sebagai berikut :
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Tabel 7

Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Koefisien Reliabilitas  Nilai korelasi Keterangan
1 Standar Operasional Prosedur 0,926 0,60 reliabel
2 Penempatan 0.936 0.60 reliabel
3 Profesionalisme 0,976 0,60 reliabel
4 Kinerja 0,946 0,60 reliabel

Sumber data dibuat oleh peneliti. 202§F)
Uji reliabilitas pada tabel 7 menyimpulkan bahwa variabel standar operasional prosedur,

penempatan, profesionalisme dan kinerja pegawai mempunyai nilai sebesar 0,969, 0.929, 0913, dan
0.908. Variabel tersebut dianggap reliabel menurut temuan analisis karena lebih besar dari 0,60..

3.1.4 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik berikut harus dievaluasi untuk melihat estimasi yang tidak biasa dan efektif sebelum
melakukan analisis regresi:

S.IWji Normalitas
Tabel 8 menampilkan hasil uji normalitas (14 dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smimov:
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas

One-S: le Kol ov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 41
Normal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 4,22716143
Most Extreme Differences Absolute 175
Positive ,128
Negative -175
Test Statistic 175
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Exact Sig. (2-tailed) 142
Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.
Sumber data dibuat oleh peneliti, 2024

Normalitas diasumsikan terjadi apabila kriteria penilaian lebih dari 5%. Pengolahan data yang
digunakan dalam peneli ini menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,142 atau 14,2% > 5% yang
menunjukkan kumpulan data terdistribusi secara teratur.

3.1.4.2 Uji Multikolinieritas

Dalam model regresi yang baik. kita menggunakan uji multikolinearitas untuk menentukan apakah
terdapat korelasi antara variabel independen. Seharusnya, model regresi tidak mendeteksi adanya
korelasi yang signifikan di antara variabel independen.
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Tabel 9
Hasil Uji Multikolinieritas

No Variabel Tolerance VIF Ket
1 Standar Operasional Prosedur 0245 4076  Tidak Terjadi
Multikolinieritas
2 Penempatan 0,187 5,341 Tidak Terjadi
Multikolinieritas
3 Profesionalisme 0,102 9816  Tidak Terjadi
Multikolinieritas

Sumber data diolah peneliti, 2024

Hﬂ analisis menunjukkan bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas pada variabel mana pun
karena nilai variance inflation factor (VIF) untuk setiap variabel tidak melebihi 10 dan setiap variabel
memiliki toleransi minimal 0,01, seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 9.

3.1@ Uji Heteroskendastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah variasi residu antar observasi berbeda
dalam model regresi. Suatu fenomena disebut homosendartisitas bila varians dan residu suatu
pengamatan yang diamati tetap konstan.
Tabel 10
Hasil Uji Heteroskendastisitas

No Variabel Signifikan Nilai Probabilitas Ket
1 Standar Operasional Prosedur 0071 005 Normal
2 Penempatan 0.624 0,05 Normal
3 Profesionalisme 0.781 0,035 Normal

Sumber data diolah penefji, 2024

Hasil output di atas menurakan bahwa variabel standar operasional prosedur (X1), penempatan
(XZ),d profesionalisme (X3) memiliki nifsy signifikansi masing-masing 0,071 (lebih besar dari 0,05),
0.624 (lebih besar dari 0,05), dan 0,781 (lebih besar dari 0,05). Ini menunjukkan bahwa tidak ada
indikasi heteroskedastisitas pada ketiga variabel tersebut.

a
3.1.44 Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengevaluasi apakah dua variabel atau lebih dalam item yang
sedang diteliti memiliki hubungan linier yang signifikan.

Variabel Nilai F Nilai Sig. Keterangan
Standar Operasional Prosedur 36.839 0,000 Linear
Penempatan 208458 0,000 Linear
Profesionalisme 122,266 0,000 Linear

Sumber data diolah peneliti, 2024

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel standar operasional prosedur 0,000 yang berarti
0,000 < 0,05 maka variabel standar operasional prosedur terhadap variabel kinerja dianggap linear.
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Nilai signifikan variabel penempatan 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 maka v@'abel penempatan
terhadap variabel kinerja dianggap linear. Nilai signifikan variabel profesionalisme sebesar 0,000 yang
berarti 0,000 < 0,05 maka variabel profesionalisme terhadap kinerja dianggap linear.

@
3.1.5 Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 11 di bawah ini menampilkan hasil olahan temuan kuesioner, yang dapat dilihat pada
Lampiran:

Tabel 11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien Regresi Sig.
1  Konstanta 10,325 0,069
2 Standar Operasional Prosedur 0,054 0,792
3 Penempatan 0,926 0,002
m} Profesionalisme 0.100 0,788

Sumber data diolah peneliti, 2024
Persamaan regresi linier berganda berikut ini diperoleh dari tabel 11 di atas:

y = 10,325 + 0.054X1+ 0.926X> + 0,100X3

Dari fungsi tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Penelitian menghasilkan nilai konstanta sebesar 10,325. Variabel kinerja pegawai mempunyai nilai
sebesar 10,325 jika diambil variabel profesionalisme, penempatan, dan standar operasional
prosedur sama dengan nol.

2. Seiring dengan peningkatan standar operasional prosedur, kinerja pegawai cenderung meningkat,
ditunjukkan dengan hubungan positif yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada
variabel standar operasional prosedur akan menghasilkan peningkatan sebesar 0,054 pada variabel
kinerja pegawai, dengan asumsi semua variabel lain tetap.

3. Jika semua faktor lainnya tetap, peningkatan satu unit pada variabel penempatan akan
menyebabkan ku'kan sebesar 0,926 pada variabel kinerja pegawai. Hubungan antara variabel
penempatan dan kinerja pegawai menunjukkan pola hubungan positif, yang berarti semakin tinggi
variabel penempatan, kinerja pegawaijugman meningkat.

4. Jika profesionalisme meningkat satu unit, kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,100, dengan
menjaga variabel lain tetap. Hubungan positif antara profesionalisme dan kinerja pegawai
menunjukkan bahwa kinerja pegawai cenderung meningkat seiring dengan peningkatan
profesionalisme.

3.1.6 Pengujian Hipotesis

Tujuan dilakukannya uji hipotesis ialah untuk memperoleh jawaban akhir penelitian melalui teknik
yang tepat, yaitu keputusan untuk menerima atau menolak suatu hipotesis dengan menganalisis
hubungan antar variabel secara sistematis. Hipotesis umumnya diuji secara simultan atau parsial.

3.1.(ﬁ.ljit 62

Uji t dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 untuk menguji hipotesis bahwa "Variabel Standar
Operasional Prosedur, Penempatan, dan Profesionalisme secara individu memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai".
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Tabel 12

] Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized t Slg. Collingarity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Euor
(Constant) 10,325 5516 1872 069
XI1_total 054 205 049 265 ,792 245 4,076
X2_total 926 273 721 3,397 002 187 5.341
X3 total .100 372 .078 270 788 .102 9.816
Sumber data diolah peneliti, 2024 [

4
a. gmndar Operasional Prosedur
Nimthitung variabel Standar Operasional Prosedur yang ditentukan berdasarkan uji hipotesis
adalah sebesar 0,265 yang berarti lebih kecil dari tuber atau thiung < tueer (0,265 < 2,023). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa meskipun Ha ditolak, Ho diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat
ketidakberartian antara prosedur operasi standar dan kinerja staf.

b. Penempatan 12

Nilai thiung sebesar 3,397 pada hasil hipmesis variabel penempatan menunjukkan bahwa thiung
melebihi tuba (3,397 > 2,023). Dengan menolak Ho dan menerima Ha, dapat disimpulkan bahwa
penempatan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

c. Profesionalisme 2

Nilai tuiung variabel profesionalisme sebesar 0,270 Dalam hasil uji hipotesis, terlihat bahwa nilai
thitung lebih rendah dari tiel, atau thig < tuper (0,270 < 2,023). Oleh karena itu, dapat dikatakan
meskipun Ho diterima dan Ha ditolak, namun profesionalisme hanya sedikit berpengaruh terhadap
kinerja pegawal.

3162Uji F a
Uji F dipergunakan untuk menguji hipotesis bahwa “Variabel standar operasional prosedur,
penempatan, dan profesionalisme secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai”.
e 13 Hasll Ui

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square. F Sig.
1 Regression 1573,634 3 524,545 27,154 ,000°
Residual 714,756 37 19318
Total 2288.390 40

a. Dependent Variable: Y, tofal
b. Predictors: (Constant), X3_total, X1_total, X2_total

Sumber data diolah peneliti, 2024

bel 13 menunjukkan tywn sebesar 27,154, melebihi nilai tuw sebesar 3,24, Berdasarkan hasil
ini, Ha diterima daWn ditolak, menunjukkan bahwa penempatan, profesionalisme, dan standar
operasional prosedur secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

3.1.6.3 Uji R®
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“Variabel penempatan lebih berpengaruh dibandingkan variabel standar operasional prosedur dan
variabel profesionalisme pada Kantor Kecamatan Samarinda Utara (o1 Samarinda” itulah pertanyaan
yang ingin dijawab oleh uji R2. Temuan uji R2 yang diolah dengan SPSS versi 25 disajikan pada tabel
14.

Tabel 14 Hasil Uji R*
Model Summary”.
Adiusted R Std- Errorof
Model R R
Square. Square, the

1 8292 ,688 662 4,395
a. Predictors: (Constant), X3_total, X1_total, X2_total
b. Dependent Variable: Y_{ofal

Sumber data diolah peneliti, 2024

Tabel 14 menunjukkan bahwa variabel terkait penempatan, profesionalisme, dan standar
operasionagmsedur dapat mempengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 0,688 atau 68,.8%,
sedangkan variabel tambahan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi sisanya
sebesar 31.2%.

3.2 Pembahasan

Analisis tanggapan responden menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki mendominasi sebanyak
22 (53,7%), Kebanyakan individu berusia antara 41 hingga 50 tahun 13 (31,7%) responden, tingkat
pendidikan didominasi oleh S-1 sebagai sebanyak 19 (46,3%) responden, kelas/ruang didominasi oleh
PTTH sebanyak 15 (36.6%) responden, masa kerja didominasi rentang 1 sampai dengan 10 sebanyak
19 (46.3%) responden, dan administrasi umum posisi didominasi oleh 18 (19.5%) responden.

Uji validitas terhadap 12 item variabel standar operasional prosedur, 8 item variabel penempatan,
dan 8 item profesionalisme menunjukkan hasil yang valid. Kemudian, uji reliabilitas terhadap variabel
penempatan, profesionalisme, dan standar operasional prosedur juga menunjukkan bahwa semua
variabel ini dapat dianggap dapat diandalkan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa asumsi konvensional tentang heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan normalitas telah terpenuhi: data berada dalam keadaan normal; tidak ada
heteroskedastisitas; dan multikolinearitas tidak terjadi.

Variabel independen dalam studi ini mencakup standar operasional prosedur, penempatan, dan
profesionalisme, sementara variahg dependennya adalah kinerja pegawai. Uji t dilakukan
menggunakan SPSS 25 for Windows untuk mengevaluasi dampak parsial dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

01

.1 Pengaruh Standar Operasional Prosedur Terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara standar operasional
Zysedur dan kinerja pegawai di Kabupaten Samarinda Utara. Dari uji t yang dilakukan, didapati bahwa
nilai thwne sebesar 0,265, lebih kecil darlmd sebesar 2,023, yang mengkonfirmasi temuan ini.
Berdasarkan hasil uji tersebut, disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol
(Ho) diterima. Dengan demikian, peningkatan Kinerja karyawan tidak dipengaruhi secara positif oleh
peningkatan dalam standar operasional prosedur, yang berbeda dengan temuan dari penelitian
sebelumnya Puspita Nn‘@nti & Jumaren, Andriani er al, Hidayattulloh er al, Waris er al serta
Ardiansyach er al yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh
prosedur operasi standar. Karena SOP dapat mengalami modifikasi secara berkala sebagai akibat dari
perubahan terminologi struktur organisasi. Akibatnya, terjadi penyesuaian baru dan staf belum sempat
mengkaji atau memahami SOP.
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3.2.2 Pengaruh Penempatan Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian menemukan bahwa penenggytan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja di
Kabupaten Samarinda Utara. Dari hasil uji t,didapmjahwa thitung sebesar 3,397, melebihi nilai ttabel
sebesar 2,023, yang mendukung temuan tersebut. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menegaskan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
penempatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Siahaan & Bahri, Aldilaningsari ef a,
Setiawan & Bagia, Alwi & Sugiono dan Mulyani & Saputri yang menunjukkan bahwa penempatan
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Seluruh karyawan saat ini memenuhi
persyaratan ini berdasarkan temuan analisis beban kerja dan posisi, yang berarti bahwa semua karyawan
diposisikan sesuai dengan persyaratan hukum yang relevan.

41
3.2.3. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme mungkin tidak berpengaruh s@ye
signifikan secara statistik terhadap kinerja pegawai Kabupaten Samarinda Utara. Temuan uji t
menunjukkan bahwa tyun < tuwel, dengan mai thinng Sebesar 0270 dan tupw sebesar 2,023,
mengindikasikan temuan ini. Sebagai hasilnya, Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian, kinerja
seorang karyawan tidak dipengaruhi secara positif oleh tingkat profesionalisme mereka, yang berbeda
dengan temuan dari penelitian sebelumnya Saharso & Sundari, Khumaira, Serang & Utami, Ahadi er
al., dan Tarigan bahwa Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh profesionalisme. Profesionalisme
karyawan tidak terlihat karena kurangnya pelatihan yang diberikan perusahaan dan kurangnya
workshop dan acara serupa.

3.2.4 Pengaruh Standar Omsiona] Prosedur, Penempatan dan Profesionalisme

Uji F pada Tabel 13 menunjukkan bahwa variabel independen dan variabel dependen bersama-
mla signifikan. Dengan ture sebesar 3,24 dan nilai thung sebesar 27,154, keduanya signifikan pada
tingkat signifikansi 0,000. Dengan tingkat signiﬂmsi kurang dari 0,05 dan thitung > ttabel, dapat
disimpulkan bahwa penempatan, profesionalisme, dan standar operasional prosedur memiliki dampak
besar terhadap kinerja pegawai Kabupaten Samarinda Utara. Berdasarkan analisis parsial, variabel yang
secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan adalah penempatan, sesuai dengan temuan penelitian
sebelumnya Siahaan & Bahri, Aldilaningsari e a, Setiawan & Bagia, Alwi & Sugiono dan Mulyani &
Saputri. Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh penempatan tersebut.

3.2.5 Variabel Yang Berpengaruh

Berdasarkan temuan uji hipotesis, variabel penempatan merupakan variabel yang paling
mempengaruhi kinerja jika dibandingkan dengan faktor profesionalisme dan standar operasional
prosedur.

18
3.2.6 Besamya gngamh Standar Operasional Prosedur, Penempatan dan Profesionalisme Terhadap
Kinerja
Temuan uji R2 menunjukkan bahwa variabel yang berkaitan dengan standar operasional prosedur,
penempﬁtasiﬂn profesionalisme dapat mempengaruhi variabel kinerja sebesar 0,688 atau 68.8%,
sedangkan variabel tambahan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi sisanya
sebesar 31,2%.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berbagai kesimpulan dapat ditarik dari hasil dan diskusi@nelitian. termasuk hal-hal berikut ini:

1.

Standar Operasional Prosedur tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Samarinda UIBI Kota Samarinda.

Penempatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara
Kota Samarinda.

Profesionalisme tidak mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Samarinda Utara Kota
Samarinda secara signifikan.

Standar oeasionnl prosedur, penempatan dan profesionalisme bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Samarinda Utara di 1] Samarinda.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penempatan memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Samarinda Utara.

Dari hasil pengujian, terbukti bahwa standar operasional prosedur, penempajgp dan
profesionalisme memiliki dampak sebesar 68.8% terhadap variabel Kinerja, sementara variabel
lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini berkontribusi sebesar 31.2%.

4.2 Keterbatasan Penelitian

Studi ini mengidentifikasi beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi hasilnya, mendorong
peneliti untuk memprioritaskan area penelitian yang perlu diperbaiki untuk penelitian mendatang.
Penelitian ini memiliki banyak kelemahan, khususnya:

1.

41 responden yang menjadi sampel tidak dapat memberikan penjelasan yang memadai terkait
kondisi lokasi penelitian.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu perangkat daerah yaitu Kantor Kecamatan Samarinda
Mm sehingga cakupannya tidak terlalu luas.

3. Selama proses pengumpulan data, tanggapan terhadap kuesioner mungkin tidak selalu
menggambarkan secara tepat pendapat sebenarnya dari responden. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti perbedaan dalam sudut pandang, asumsi, pemahaman, dan tingkat
kejujuran dalam memberikan tanggapan.

4.3 Saran

Berdasarkan studi yang dilakukan mengenai pengaruh penempatan, profesionalisme, dan prosedur
operasional standar terhadap kinerja karyawan, disarankan:

1.

25

Untuk mendapatkan keakuratan data yang lebih tinggi dalam penelitiannya di kemudian hari,
sebaiknya peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel selain penempatan,
profesionalisme, karakteristik kinerja, dan standar operasional prosedur. Mereka juga harus
bisa memperbanyak jumlah sampel atau responden.

Organisasi diharapkan memberikan pertimbangan yang cermat terhadap penerapan prosedur

operasi standar internal. Untuk memaksimalkan kinerja, pengusaha juga wajib menugaskan
pekerja berdasarkan jabatan dan latar belakang pendidikannya. Meningkatkan profesionalisme
staf merupakan komponen penting lainnya dalam meningkatkan standar layanan.
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